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A. LATAR BELAKANG 

 Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu dari 19 Kabupaten/Kota yang ada di Sumatera 

Barat. Berdasarkan kondisi geografis, Kabupaten Pesisir Selatan memiliki potensi sumberdaya daratan 

dan lautan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai bidang pembangunan.  

 Bidang perikanan merupakan satu diantara bidang pembangunan yang berperan memberikan 

kontribusi terhadap pembangunan Kabupaten Pesisir Selatan, tetapi kontribusi yang diberikan belum 

signifikan bila dibandingkan dengan potensi  sumberdaya perikanan yang dimiliki. 

Untuk pengembangan Bidang Perikanan, terdapat berbagai kendala, diantaranya yang paling 

mendasar adalah belum lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pelaku usaha Kelautan dan 

Perikanan. Sehingga untuk pengembangan bidang perikanan selama ini cenderung belum menyentuh 

kepada akar permasalahan. 

 Salah satu kegiatan yang dapat dilaksanakan di Daerah terkait dalam mengurangi permasalah 

tersebut adalah melalui kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan. 

Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan memiliki berbagai kegiatan 

diantaranya adalah Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (Gemarikan) dan pembangunan sentra 

kuliner.  

 Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (Gemarikan) merupakan upaya untuk membangun 

karakter masyarakat, yakni mencerdaskan masyarakat secara fisik dan mental dengan mengkonsumsi 

ikan. 

 Gemarikan sebagai gerakan nasional dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan 

dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat (seperti instansi pemerintah kabupaten, 

lembaga/organisasi kemasyarakatan, pelaku usaha, masyarakat umum dan parasiswa) Ruang lingkup 

Gemarikan adalah penyebarluasan informasi dan penguatan edukasi kepada masyarakat luas tentang 

ikan dan manfaatnya bagi kesehatan, kekuatan, dan kecerdasan melalui berbagai kegiatan promosi, 

safari Gemarikan, pemberian makanan tambahan berbahan baku ikan (PMTAS), penyebarluasan materi 

promosi, keikutsertaan pada pameran, iklan layanan masyarakat serta lomba masak serba ikan. 

Gemarikan dilaksanakan di tingkat kabupaten hingga nasional, hal ini dilakukan untuk meningkatkan 



konsumsi ikan rendah. Jumlah konsumsi ikan di Kabupaten Pesisir Selatan dalam 3 (tiga) tahun terakhir 

meningkat sebanyak 23,71 %. (data dan informasi kelautan dan perikanan, 2019) 

 Upaya meningkatkan gizi masyarakat Indonesia serta minat untuk mengkonsumsi ikan perlu 

terus ditingkatkan, karena ikan diharapkan menjadi salah satu sumber protein utama dalam pola 

konsumsi dan budaya masyarakat Indonesia. Menilik hal tersebut, pelaksanaan Gerakan 

Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) tidak hanya tugas Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir 

Selatan namun juga tugas bersama antar instansi terkait, karena dengan meningkatnya pola konsumsi 

ikan masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan, berarti telah turut mendukung pemerintah dalam 

mempersiapkan generasi muda Indonesia yang berkualitas. 

 Salah satu faktor pendorong perkembangan wilayah adalah aktivitas ekonomi. Ketika roda 

ekonomi berputar, masyarakat lebih berdaya dan sejahtera.Membangun infrastruktur ekonomi menjadi 

stimulan penting untuk memicu geliat perekonomian desa. 

 Di banyak tempat, pemerintah daerah membangun pasar modern ataupun taman kota yang 

memberi kesempatan bagi komunitas masyarakat untuk berinteraksi. Ruang-ruang publik itu membuka 

jalur perekonomian. Pedagang dan  pembeli berdatangan karena tempatnya nyaman dan menarik.  

Pemasaran hasil produksi olahan perikanan mempunyai peranan strategis dalam pembangunan 

bidang perekonomian untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten 

Pesisir Selatan. Dalam mewujudkan pemasaran produk pengolahan hasil perikanan yang optimal, 

dibutuhkan tempat pemasarannya berupa sentra kuliner. Hal ini didukung oleh produksi perikanan yang 

melimpah, dan destinasi wisata bahari di Kabupaten Pesisir Selatan. Oleh sebab itu tepatnya di Carocok 

Painan akan dibangun Sentra kuliner serba ikan yang memberdayakan pelaku usaha pengolahan dan 

pemasar ikan. Tempat ini merupakan wadah bagi pelaku usaha dalam pengembangan usahanya 

mengingat lokasi tersebut merupakan salah satu lokasi wisata Kabupaten Pesisir selatan yang setiap 

tahun mengalami peningkatan kunjungan wisatawan, Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Pesisir Selatan, jumlah arus wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Pesisir Selatan yaitu berkisar 

2.481.464 orang. (BPS Kab.Pessel, 2019) 

Dengan pembangunan sentra kuliner hasil kelautan dan perikanan di kawasan wisata 

pantai carocok painan, sehingga tersedianya tempat pemasaran hasil olahan perikanan yang 

representatif baik bagi pengolah dan pemasar hasil kelautan dan perikanan sebagai penjual 

maupun pengunjung wisata sebagai pembeli. Hal ini dapat menumbuhkembangkan sektor 

kelautan perikanan dan sektor pariwisata secara bersamaan.  



 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

a. Maksud 

Maksud dari pelaksanaan Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan 

Ikan Tahun 2021 ini adalah  : 

Penyebarluasan informasi dan penguatan edukasi kepada masyarakat luas tentang ikan dan 

manfaatnya bagi kesehatan, kekuatan, dan kecerdasan melalui berbagai kegiatan promosi, 

sentra kuliner, safari Gemarikan, pemberian makanan tambahan berbahan baku ikan (PMTAS), 

penyebarluasan materi promosi, keikutsertaan pada pameran, iklan layanan masyarakat serta 

lomba masak serba ikan. Lomba masak serba ikan dilaksanakan di tingkat kabupaten hingga 

nasional, hal ini dilakukan untuk meningkatkan konsumsi ikan rendah. 

 

 

 

 

 

b.  Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan 

Ikan Tahun 2021 ini adalah  :  

Mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk gemar makan ikan, mengingat ikan memiliki 

komposisi nutrisi yang sangat baik untuk kesehatan, kecerdasan dan pertumbuhan. 

 

C. TARGET / SASARAN 

 Target yang ingin dicapai dengan adanya Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri 

Pengolahan Ikan adalah meningkatnya angka konsumsi ikan pada lapisan masyarakat Kabupaten 

Pesisir Selatan tahun 2021. 

 

D. RUANG LINGKUP  

Untuk mencapai kegiatan sebagaimana tersebut diatas, maka ruang lingkup kegiatan yang akan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut : 



- Mempelajari dokumen-dokumen yang akan dijadikan sebagai dasar dalam pelaksanaan 

lomba seperti juknis dan undangan/surat dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Barat. 

- Melakukan koordinasi dengan Tim Penggerak PKK dan Peserta Lomba tentang 

pelaksanaan lomba yang akan dilaksanakan. 

- Melakukan koordinasi dengan Dinas Perikanan Provinsi Sumatera Barat terkait 

pelaksanaan lomba tingkat provinsi. 

- Memfasilitasi pelaksanaan masing-masing lomba yang dilakukan tingkat kabupaten dan 

provinsi. 

- Mengawasi pelaksanaan lomba tingkat kabupaten dan mengikuti lomba tingkat provinsi. 

- Melakukan evaluasi pelaksanaan lomba tingkat kabupaten dan provinsi. 

- Pembuatan laporan pelaksanaan masing-masing lomba tingkat kabupaten. 

- Menyusun dan menyerahkan laporan akhir kepada Dinas Perikanan Provinsi Sumatera 

Barat.  

 

E. TENAGA AHLI 

- Peserta yang akan mengikuti Lomba Masak Serba Ikan Tingkat Kabupaten Pesisir Selatan 

adalah TP – PKK se-Kabupaten Pesisir Selatan. Dan yang selanjutnya akan dinilai 

kandungan gizi, tata boga dan cita rasa dari masakan tersebut. 

- Penilaian akan dilakukan untuk menu keluarga, menu balita dan kudapan. Masing-

masing menu akan dipilih Juara I, II dan III, serta Juara Harapan I dan II. 

- Peserta untuk mengikuti Lomba Masak Serba Ikan Tingkat Provinsi Sumatera Barat 

adalah peserta yang memperoleh juara pada Lomba Masak Serba Ikan Tingkat 

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021. 

- Untuk Lomba Implementasi Kinerja Forikan yang akan dilombakan adalah Forikan Nagari 

dan Nagari yang akan mewakili Kabupaten Pesisir Selatan adalah Nagari Taratak Tangah 

Lumpo Kecamatan IV Jurai. Untuk bahan lomba pada tahap awal akan dibuat profil 

Forikan nagari tersebut yang berisikan upaya-upaya yang telah dilakukan untuk 

memasyarakatkan Gemarikan di Nagari Taratak Tangah Lumpo. Selanjutnya profil ini 

akan di nilai oleh Tim Juri Forikan Sumatera Barat. 



- Peserta yang akan mengikuti Lomba Implementasi Gemarikan pada Kurikulum PAUD 

adalah PAUD yang berada di nagari Nanggalo Kecamatan Koto XI Tarusan, yang akan 

mengikuti lomba Forikan Nagari yang telah dipilih oleh Pengurus Forikan Kabupaten 

Pesisir Selatan. Dan selanjutnya juga akan dibuat profil PAUD tersebut yang berisikan 

kurikulum dan upaya yang telah dilakukan untuk mengenalkan ikan dan manfaat gizi 

ikan kepada anak sejak usia dini. Dan selanjutnya juga profil ini akan di nilai oleh Tim Juri 

Forikan Sumatera Barat. 

- Lomba Inovasi tingkat Provinsi Sumatera Barat akan diikuti oleh utusan dari SMK yang 

membidangi tata boga sebanyak 2 orang untuk menu pembuka dan menu utama. 

- Menghadiri Peringatan Hari Ikan Nasional yang merupakan agenda tahunan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan yang diperingati setiap tanggal 21 November. 

 

F. ORGANISASI  

 Kementerian  : Kelautan dan Perikanan  

 Satker  : Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Selatan  

 KPA   : Ir. Gusti Tri darma 

 PPTK   : Reni Susanti, S.Pi. M.Si 

 

G. WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

 Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan Tahun Anggaran 2021 

ini dilaksanakan selama 12 bulan mulai dari bulan Januari hingga Desember 2021 sesuai jadwal 

berikut : 

  

No. 

 

Kegiatan 

Jadwal Pelaksanaan (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Persiapan Keg. Gemarikan Tk. Kabupaten             

2. Pembinaan PAUD dan masyarakat tentang 

GEMARIKAN 

            

3. Lomba Masak Serba Ikan Tingkat Kab.             

4. Persiapan lomba masak Serba Ikan Tingkat 

Provinsi 

            

5. Lomba Masak Serba Ikan Tingkat Provinsi             



6. Lomba Inovasi Tingkat Provinsi             

7. Display Pemenang Lomba Masak Tingkat 

Provinsi 

            

8. Exspose kegiatan Forikan di Provinsi (PAUD dan 

Nagari)  

            

9. Persiapan Lomba Masak Serba Ikan Tingkat 

Nasional  

            

10 Lomba Masak Serba Ikan Tingkat Nasional dan 

Peringatan Hari Ikan Nasional 
            

11. Safari Gemarikan / peresmian sentra kuliner 

perikanan 

            

 

 

G.  HASIL / KELUARAN 

1. Terciptanya produk dan menu makanan hasil olahan perikanan yang bervariasi.  

2. Meningkatnya angka konsumsi ikan pada masyarakat.  

H. SUMBER PENDANAAN /PEMBIAYAAN   

a.  Sumber dana yang diperlukan untuk melaksanakan Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran 

Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan Tahun Anggaran 2021 adalah APBD Tahun 2021. 

b. Alokasi dana untuk Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan 

Tahun Anggaran 2021 adalah Rp. 252.942.280.- (Dua ratus lima puluh dua juta sembilan ratus 

empat puluh dua ribu dua ratus delapan puluh rupiah) yang terdiri dari : 

  - Honorarium Penanggungjawaban Pengelola Keuangan  : Rp.        15.600.000.- 

  - Belanja Bahan-bahan Bakar dan Pelumas    : Rp.         5.200.000.- 

  - Belanja Bahan-bahan lainnya   : Rp.       22.500.000.- 

  - Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-ATK   : Rp. 3.317.400,- 

  - Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Kertas dan Cover  : Rp. 2.213.700,- 

  - Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Cetak  : Rp. 2.923.680,- 

  - Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos  : Rp. 420.000,- 

  - Belanja Makanan dan Minuman Rapat   : Rp.        12.142.500.- 



  - Honorarium Narasumber/pembahas,moderator,pembawa acara dan panitia : Rp.        200.000.- 

  - Honorarium Rohaniwan     : Rp.        200.000.- 

  - Belanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan  : Rp.        7.600.000.- 

 - Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara   : Rp.        10.110.000.- 

 - Belanja Sewa Alat Musik     : Rp.        4.000.000.- 

 - Belanja Jasa Konsultasi perencanaan arsitektur  : Rp.        35.000.000.- 

 - Belanja Perjalanan Dinas Biasa    : Rp.        84.440.000.- 

 - Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota   : Rp.        17.275.000.- 

 - Belanja Hadiah yang bersifat perlombaan   : Rp.        29.800.000.- 

   Jumlah    : Rp.   252.942.280,- 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Painan,       Januari  2021 
 
 

 

 

 

 


